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PENGARUH PERBEDAAN DIAMETER SALURAN TURUN PADA 

CETAKAN PASIR (14 mm, 18 mm dan 22 mm) PADA PEMBUATAN 

PRODUK COR SEPATU REM TROMOL DENGAN BAHAN 

ALUMUNIUM 

 

Abstrak 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan 

diameter saluran turun terhadap penyusutan,cacat porositas, density, 

kekerasan dan foto mikro. Bahan baku penelitian ini adalah alumunium 

bekas atau rosok dari berbagai komponen yang dicor ulang. 

 Pada penelian ini akan dikaji diameter saluran turun 14 mm, 18 mm, 

22mm. Pengujian yang akan dilakukan antara lain uji penyusutan, uji 

density, pengamatan porositas, uji kimia, uji kekerasan brinell (standar 

ASTM E 10), dan  uji foto mikro (standar ASTM E 3). 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil rata-rata penyusutan 

tertinggi terdapat pada diameter saluran turun (sprue) 22 mm sebesar 

2,958 %, sedangkan diameter saluran turun (sprue) 18 mm 1,655 % dan 

diameter saluran turun (sprue) 14 mm sebesar 1,33 %. Hasil density 

tertinggi terdapat pada pada sprue diameter 22 mm sebesar 2,590 dan 

sprue diameter 18 mm sebesar  2,576, dan didapatkan nilai density 

terendah pada sprue diameter 14 mm sebesar 2,567. Hasi komposisi 

kimia di temukan unsur kimia yaitu Alumunium (Al) 87,10% sebagai 

bahan utama,serta Silikon (Si) 9,51%, sehingga dari unsure yang ada 

material ini termasuk logam alumunium paduan silicon (Al-Si). Harga 

kekerasan tertinggi terdapat pada sprue berdiameter 22 mm sebesar 

108 (HBN), sedangkan sprue diameter 18 mm 103 (HBN) dan sprue 

diameter 14 mm sebesar 82,5 (HBN). 

 

 

Kata kunci : Saluran turun, penyusutan, porositas, density, 

paduan alumunium, kekerasan, foto mikro. 
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“PENGARUH PERBEDAAN DIAMETER SALURAN TURUN PADA 

CETAKAN PASIR (14 mm, 18 mm dan 22 mm) PADA PEMBUATAN 

PRODUK COR SEPATU REM TROMOL DENGAN BAHAN 

ALUMUNIUM” 

 

Abstract 

 

 This study aims to determine the effect of diameter of descending 
channel to shrinkage, porosity defect, density, hardness and micro photo. 
The raw materials of this research are used aluminum or rosok from 
various components which are re-casted. 
 In this study will be examined the diameter of the descending 
channel 14 mm, 18 mm, 22mm. Tests to be performed include 
depreciation test, density test, porosity observation, chemical test, brinell 
hardness test (ASTM standard E 10), and micro photo test (ASTM 
standard E 3). 
 The results showed that the highest mean shrinkage was found in 
the diameter of the 22 mm duct (sprue) of 2,958%, while the diameter of 
the descending channel (sprue) 18 mm 1,655% and the diameter of the 14 
mm drop channel was 1,33%. The highest density result is in sprue 
diameter 22 mm 2,590 and sprue diameter 18 mm equal to 2,576, and got 
the lowest density value at 14 mm diameter sprue 2,567. The chemical 
composition found in Alumunium (Al) 87.10% as the main material, and 
Silicon (Si) 9.51%, so that from the existing elements of this material 
including aluminum alloy silicon (Al-Si). The highest hardness was found 
in 22 mm diameter sprue of 108 (HBN), while the sprue diameter 18 mm 
103 (HBN) and sprue diameter 14 mm were 82,5 (HBN) 

 

 

 

Keywords: Sprue, shrinkage, porosity,density, aluminum alloy, 
hardness, micro photo. 
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